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Membuat manajemen operasional yang baik merupakan hal yang sangat penting untuk 
perusahaan. Dalam mengatur keluar masuknya alat produksi, CV. Digital Art Media melakukan kontrol 
alat secara manual seperti pencatatan dan penyimpanan data di tulis di dalam buku, dan perhitungannya 
masih dikerjakan dengan alat bantu kalkulator, karena jumlah data yang banyak dan tidak tetap maka 
seringkali mengalami kesalahan dalam perhitungan sehingga staff atau karyawan yang mengerjakan 
pendataan tersebut harus berulang – ulang kali untuk mengoreksi kesalahan tersebut, dan hal itu 
merupakan kinerja yang tidak efektif. Tujuan dibuat sistem berbasis web ini adalah agar memudahkan 
pengelolaan data alat produksi yang disewa atau yang baru saja di tambahkan, serta dalam mengelola 
laporan transaksi. 
 





eknologi di bidang komunikasi dan komputer merupakan perkembangan yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan manusia [1], hal ini karena dengan perkembangan teknologi 
sekarang mampu memberikan layanan informasi atau aplikasi secara akurat yang mampu 
meningkatkan layanan maupun kinerja bagi kebutuhan manusia [2][3]. Begitu pula dibidang 
industri, teknologi sangat dibutuhkan karena dapat membantu dalam hal komunikasi maupun 
mendapatkan informasi [4][5]. 
Demikian juga halnya dengan CV. Digital Art Media yang merupakan sebuah perusahaan 
swasta yang bergerak dibidang industri kreatif khususnya dalam bidang fotografi buku tahunan. 
Segala hal yang berhubungan dengan pengolahan data inventaris serta keluar dan masuknya alat-
alat produksi selama ini hanya menggunakan perangkat lunak seperti Ms. Excell dan Ms. Word, 
alat tulis berupa kertas dan pulpen, belum menggunakan sistem secara khusus untuk membuat 
laporan alat yang masuk dan keluar ataupun dipakai [6][7][8]. Pemberian solusi berupa rancangan 
sistem informasi yang dapat mengelola data alat produksi yang ada agar dapat menghadapi 
kendala yang terjadi [9]. Harapan dalam mengelola data alat produksi dengan benar,  serta 
memudahkan untuk mengontrol data keluaran serta masukkan dalam penyajian informasi berupa 
gambar dan spesifikasi alat alat produksi yang tersedia, rusak ataupun sedang digunakan oleh 
fotografer lain [10].  
Masalah yang sangat sering dihadapi ketika menggunakan sistem yang sekarang yaitu 
pemakaian dan penyewaan alat produksi yang tidak terpantau dikarenakan penggunaan kertas 
yang merupakan media untuk mencatat alat yang masuk maupun keluar rentan hilang, 
membutuhkan waktu yang lama untuk mencari data ketersediaan alat produksi dan pada akhirnya 
berdampak pada lambatnya penyajian informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu berdasarkan 
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permasalahan yang timbul diatas, maka penulis mencoba merancang dan membangun alternatif 
solusi berupa aplikasi manajemen alat produksi berbasis web. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 Berdasarkan wawancara dengan Kepala Divisi kreatif & CEO Founder Digital Art 
Media, prosedur yang sedang berjalan sebelum adanya sistem yaitu pertama-tama masing-masing 
peminjam atau pengguna alat produksi mengisi kertas yang berisikan form alat yang akan 
disewa/dipinjam/dipakai disertakan dengan nama, alamat, tanggal pinjam dan tanggal kembali. 
Selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan dan konfirmasi alat produksi yang dipinjam yang 
disesuaikan dengan daftar alat yang diisi pada form peminjaman alat produksi, jika alat yang 
dipinjam sedang rusak atau terpakai maka tugas operator gudang untuk memeriksanya kembali.  
Setelah itu jika form peminjaman sudah diserahkan maka alat akan diambil dan akan 
diserahkan kepada peminjam. Sejalan dengan  tujuan perancangan sistem yang akan dibuat, 
diperlukan perangkat teknologi pendukungnya [11][12]. Perangkat teknologi itu meliputi 
personil, hardware dan software. 
 
 
Gambar 1. Diagram Konteks 
2.1 Data Flow Diagram  
Diagram level 0 berikut bisa kita lihat bahwa sistem memiliki 4 proses yaitu, proses login, 
olah data produksi, olah data member dan user, dan Proses Peminjaman. Pada diagram diatas bisa 
kita lihat terdapat 2 entitas yaitu Admin dan Member. Entitas Admin Dapat melakukan semua 
proses termasuk pengolahan data [13][14]. Entitas Member dapat melakukan proses peminjaman. 
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Gambar 2. Diagram Level 0 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Halaman menu utama berisi menu untuk mengakses submenu yang berada di sistem 
seperti menu untuk memperbarui data kategori alat, menu untuk melihat data alat, menu 
penyewaan alat, menu admin, tombol reset, serta tombol untuk mencetak laporan. 
 
 
Gambar 3. Halaman Menu Utama 
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3.1 Halaman Kategori 
Kategori berisi data kategori alat produksi. Alat produksi harus dikategorikan karena 
jumlah dan jenisnya yang beragam. Halaman ini berfungsi untuk mempermudah dalam 
mengelompokkan alat produksi. 
 
 
Gambar 4. Halaman Kategori 
 
3.2 Halaman Data Alat 
Data Alat berisi data-data alat produksi yang berasal dari gudang alat pada CV. Digital 
Art Media yang berada di Kota Samarinda. 
 
 
Gambar 5. Halaman Data Alat 
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3.3 Halaman Data Pelanggan 
Data Pelanggan berisi data-data pelanggan yang merupakan fotografer ataupun pegawai 
freelance dari CV. Digital Art Media. Data Pelanggan terdiri dari ID, Nama, No. HP, serta 
Alamat. Data pelanggan juga digunakan untuk menyewa alat produksi. 
 
 
Gambar 6. Halaman Data Pelanggan 
3.4 Halaman Manajemen Sewa 
Halaman Manajemen Sewa adalah halaman untuk melakukan proses penyewaan alat 
produksi, melihat detail penyewaan dan daftar alat yang disewa. Pada halaman ini terdapat dua 
sub halaman yang saling terhubung yaitu halaman Tambah Data Sewa dan halaman List Sewa.  
 
Gambar 7. Halaman Manajemen Sewa 
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3.5 Halaman Data Pengguna 
Data Users digunakan untuk admin yang hendak melayani pelanggan yang menyewa alat 
produksi. Dalam Data Users semua pengguna sistem memiliki hak akses sebagai Admin. 
 
 
Gambar 10 Halaman Data Users 
3.6 Menu Laporan 
Halaman ini berguna untuk mengetahui pendapatan dari penyewaan alat produksi. 
Pada halaman ini penghasilan dapat diketahui berdasarkan tanggal yang dipilih. 
 




Proses pembuatan Sistem Informasi Manajemen Alat Produksi pada CV. Digital Art 
Media ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, dengan adanya sistem informasi ini, 
Manajemen alat produksi di CV. Digital Art Media diharapkan menjadi lebih efisien. Sistem 
informasi ini dapat membantu CV. Digital Art Media dalam mengolah data alat produksi yang 
terdapat di dalam sistem. 
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Tentunya masih terdapat kekurangan dalam sistem informasi manajemen alat produksi 
CV. Digital Art Media, sehingga diperlukan saran-saran untuk memaksimalkan fungsi sistem di 
masa mendatang. Berikut saran-saran untuk melengkapi kebutuhan sistem, dalam perkembangan 
sistem, diharapkan bisa membedakan harga member dan harga pelanggan biasa. Perkembangan 
sistem, diharapkan kedepannya database bisa tersambung ke sistem informasi lainnya yang 
berada di lingkungan CV. Digital Art Media. 
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